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Abstract. This study explores the strategic role of Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Wage in developing educational innovation at SD
Muhammadiyah 3 IKROM Wage, Sidoarjo. As a local organizational unit, PRM Wage emphasizes holistic leadership to support the academic and moral
growth of students, integrating Islamic values with technological advancements. By employing qualitative research methods, including interviews,
observations, and document analysis, this research identifies key contributions in four domains: human resource development, infrastructure
enhancement, financial management, and technological integration. Key findings indicate significant outcomes, including improved teacher
competencies, modernized learning environments, and the implementation of a Smart School System (S3) to enhance operational efficiency. These
efforts align with contemporary leadership theories such as Transformational, Servant, and Authentic Leadership, showcasing PRM Wage's commitment
to fostering a sustainable and competitive educational model. The results underline the importance of community-based management in driving
educational innovation and promoting values of transparency, accountability, and inclusivity. This study serves as a reference for replicating PRM Wage's
best practices in other Muhammadiyah branches, contributing to broader efforts in advancing quality education in Indonesia.

Keywords - Muhammadiyah, Transformational Leadership, Educational Innovation, Smart School System, Community Engagement.

Abstrak. Penelitian ini mengkaji peran strategis Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Wage dalam mendorong inovasi pendidikan di SD
Muhammadiyah 3 IKROM Wage, Sidoarjo. Melalui kepemimpinan holistik yang berlandaskan nilai-nilai Islam dan integrasi teknologi, PRM Wage
mendukung pengembangan akademik dan moral peserta didik. Dengan menggunakan metode kualitatif, termasuk wawancara, observasi, dan analisis
dokumen, penelitian ini mengidentifikasi kontribusi pada empat bidang utama: pengembangan sumber daya manusia, peningkatan infrastruktur,
pengelolaan keuangan, dan integrasi teknologi. Hasil utama mencakup peningkatan kompetensi guru, modernisasi sarana belajar, serta penerapan
Smart School System (S3) untuk meningkatkan efisiensi operasional. Berlandaskan teori kepemimpinan Transformasional, Pelayan, dan Autentik,
inisiatif ini menunjukkan komitmen PRM Wage terhadap pengelolaan berbasis komunitas yang berkelanjutan. Temuan ini menyoroti pentingnya
transparansi dan akuntabilitas dalam mendorong inovasi, sekaligus menawarkan model yang dapat direplikasi oleh cabang Muhammadiyah lain dalam



upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Kata Kunci - Muhammadiyah, Kepemimpinan Transformasional, Inovasi Pendidikan, Sistem Sekolah Pintar, Keterlibatan Komunitas.

1. I. Pendahuluan

Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi masyarakat terbesar di Indonesia, sejak awal berdiri telah menegaskan diri sebagai gerakan sosial-
keagamaan dengan fokus pada isu-isu sosial, khususnya di bidang pendidikan dan kesehatan.[1] Karakter kultural dan transformatif Muhammadiyah
membuatnya cepat diterima oleh masyarakat Indonesia yang menginginkan pembaruan. Dalam perkembangannya, Muhammadiyah tumbuh menjadi
gerakan yang aktif mempromosikan perubahan sosial melalui berbagai amal usaha yang meliputi lembaga pendidikan, kesehatan, dan kegiatan sosial
lainnya. Di bidang pendidikan, Muhammadiyah telah mendirikan ribuan lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi yang
tersebar di seluruh Indonesia, termasuk 172 perguruan tinggi,_ 1143 SMA/SMK/MA, 1772 SMP/MTs,_2604 SD/MI, 7623 TK ABA, 6723 PAUD, 71
SLB, dan 82 pondok pesantren.[ 1]

Dalam struktur organisasinya, Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) merupakan unit terkecil dalam struktur organisasi berfungsi menjadi ujung
tombak dakwah Islamiyah Muhammadiyah di tingkat komunitas paling bawah (akar rumput).[2] PRM memiliki peran signifikan karena berinteraksi

langsung dengan masyarakat dan menjadi kekuatan nyata dari gerakan Muhammadiyah.[3] Salah satu contohnya adalah Pimpinan Ranting
Muhammadiyah Wage (PRM Wage), yang berdiri pada 22 September 1988. PRM Wage berada di bawah koordinasi Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Sepanjang, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan catatan sejarah, PRM Wage awalnya dibentuk oleh para pengurus yang sebelumnya
aktif di Masjid Al Qodir, sebuah masjid Nahdlatul Ulama di Desa Wage. Dengan semangat “Fastabiqul Khairat”, PRM Wage berdiri sebagai wujud
dedikasi untuk mendukung pendidikan dan dakwah Islam di wilayah tersebut.
Salah satu kontribusi strategis PRM Wage adalah di bidang pendidikan melalui Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) ranting, PRM
Wage memainkan peran kunci dalam mendukung pengembangan SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage. Kontribusi ini mencakup pengembangan sumber
daya manusia, penyediaan infrastruktur, pengelolaan keuangan, hingga penerapan inovasi teknologi di manajemen pendidikan. Komitmen ini tidak hanya
bertujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas tetapi juga

pengembangan sumber daya manusia, PRM Wage secara konsisten memotivasi guru dan staf sekolah melalui rapat-rapat koordinasi rutin.
Selain itu, peluang pengembangan karier disediakan melalui pelatihan dan dukungan pendidikan lanjutan, termasuk pemberian “reward” seperti umrah
dan kenaikan jabatan sebagai guru tetap. Dukungan ini telah melahirkan berbagai pencapaian, seperti enam guru meraih gelar S2, kepala sekolah
memenangkan lomba tingkat nasional, serta berbagai prestasi yang diraih oleh guru-guru di tingkat nasional. Dari sisi infrastruktur, PRM Wage melalui
Dikdasmen terus meningkatkan fasilitas pendidikan, seperti pembangunan ruang kelas representatif, perpustakaan berstandar internasional,
laboratorium MIPA dan TIK, serta ruang bermain yang nyaman. Fasilitas ini tidak hanya memenuhi kebutuhan pendidikan modern tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif bagi siswa.
Dalam pengelolaan manajemen, PRM Wage mengadopsi inovasi teknologi melalui pengembangan “Smart School System” (S3), sebuah aplikasi yang
mengintegrasikan aspek kurikulum, kesiswaan, pembiayaan, hingga hubungan masyarakat. Inisiatif ini mendukung operasional sekolah yang lebih
efisien dan transparan, selaras dengan tuntutan era digital.
Selain itu PRM Wage memastikan pengelolaan keuangan yang efisien dan akuntabel melalui penyusunan Rencana Anggaran dan Pendapatan Belanja
Sekolah (RAPBS). Sistem ini mengatur perencanaan hingga evaluasi dana secara sistematis, dengan pelaporan keuangan yang diaudit secara berkala.
Langkah ini memastikan keberlanjutan finansial dan mendukung inovasi program pendidikan.
Secara keseluruhan, PRM Wage melalui amal usahanya di bidang pendidikan telah menciptakan fondasi yang kuat untuk mencetak generasi unggul,
baik dalam aspek akademik maupun moral. Pendirian SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage, yang dimulai berdasarkan keputusan strategis PRM Wage
periode 2000-2005, menjadi tonggak sejarah penting. Sekolah ini tidak hanya menjadi tempat belajar tetapi juga ruang untuk mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.[4] Dengan semangat gotong-royong, PRM Wage meyakini bahwa SD Muhammadiyah 3
IKROM Wage dapat menjadi model pendidikan Islam modern yang relevan dengan tantangan zaman.
Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendokumentasikan peran strategis PRM Wage dalam mengelola amal usaha Muhammadiyah, khususnya di
bidang pendidikan. Selain sebagai referensi bagi generasi penerus, artikel ini juga berfungsi sebagai bahan evaluasi bagi PRM Wage dalam
menjalankan amanah masyarakat dan warga Muhammadiyah. Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menyoroti kontribusi Muhammadiyah
di tingkat ranting, khususnya dalam upaya pengembangan pendidikan oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah di tingkat lokal, yang jarang dibahas
dalam literatur sebelumnya. Kebaruan ini penting, mengingat banyak penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada peran Muhammadiyah di tingkat
nasional atau regional tanpa memberikan perhatian mendalam terhadap kontribusi di tingkat ranting. Sebagai contoh, penelitian seperti “Peran Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah Dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan di Kabupaten Kepahiang” (Tince Ajeng Yurika, dkk.,
2023).[5] dan “Peran Amal Usaha Muhammadiyah Bidang Pendidikan Dalam Pendidikan Nasional” (Imam Ma’arif, dkk., 2024)[6] lebih fokus pada peran
strategis di tingkat makro.[7] Dengan demikian, dokumentasi ini diharapkan dapat memberikan inspirasi sekaligus menjadi panduan bagi ranting-ranting
Muhammadiyah lainnya dalam mengembangkan pendidikan di masa depan.

2. 1l. Metode

Penelitian ini menggunakan field research (penelitian lapangan) untuk mengumpulkan data dari lingkungan masyarakat, lembaga, dan organisasi
kemasyarakatan terkait peran Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage dalam mengembangkan pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 3 IKROM
Wage.[8] Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan penggalian data secara mendalam, mencerminkan perilaku nyata, dan memberikan gambaran
kontekstual atas fenomena yang diteliti (Lexy J. Moleong, 2007: 4). Subjek penelitian meliputi Ketua Pimpinan Ranting, Sekretaris Pimpinan Ranting,
Bendahara Ranting dan Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 3 IKROM.

Metode pengumpulan data terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode wawancara (interview) digunakan untuk memperoleh data
tentang sejarah berdirinya Ranting Muhammadiyah Wage, seperti tujuan berdirinya, struktur personalia pimpinan, kegiatan-kegiatan, majelis-
majelis.Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur kepada Ketua Pimpinan Ranting, Sekretaris Pimpinan Ranting, Bendahara Ranting dan Kepala
Sekolah Dasar Muhammadiyah 3 IKROM. Selain itu wawancara dilakukan dari mulai menyusun panduan wawancara semi-terstruktur, menggali data
tentang sejarah, struktur, program kerja, dan lain-lain.[9]

Metode observasi yang digunakan adalah observasi partisipan dan observasi langsung, Observasi partisipan adalah metode pengumpulan data_
dalam penelitian kualitatif di mana peneliti tidak hanya _mengamati_objek penelitian,_tetapi_juga turut serta_atau berpartisipasi dalam kegiatan
yang sedang diamati. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan autentik tentang fenomena yang diteliti dengan
melihatnya dari "dalam" perspektif orang yang terlibat. Sedang Observasi langsung adalah di mana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk




mengamati dan mencatat data terkait letak geografis, kondisi gedung, sarana, dan prasarana yang ada di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage.[10]
Metode Dokumentasi, metode ini digunakan untuk melengkapi data hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi : Catatan
sejarah pendirian sekolah dan organisasi Muhammadiyah Wage, Struktur organisasi dan daftar anggota Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage,
Agenda, laporan kegiatan, buku panduan, transkrip, dan dokumen resmi lainnya.

Tahapan yang dilakukan berikut yaitu mengidentifikasi dokumen yang relevan dari arsip organisasi Muhammadiyah Wage dan sekolah, mengumpulkan
salinan dokumen yang diizinkan untuk digunakan dalam penelitian, menganalisis isi dokumen untuk mendapatkan data historis dan administratif yang
mendukung. (Suharsimi Arikunto, 2004: 126).[11]

Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif, yang menggambarkan fenomena yang ada berdasarkan data yang diperoleh tanpa manipulasi
atau perubahan data (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 54). Tahapan analisis meliputi: pertama, pemilahan atau reduksi data untuk mengelompokkan
dan membuang data yang tidak relevan; kedua, penyajian data yang telah direduksi dalam bentuk narasi; dan terakhir, penarikan ke[12]simpulan dari
data yang telah dipaparkan.[13] Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Langkah-langkah analisis : Reduksi Data ; Tahapannya meliputi
memilah data berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian, mengelompokkan data ke dalam kategori seperti sejarah, struktur organisasi, kegiatan,
dan, menghapus data yang tidak relevan atau redundan. Kemudian dilakukan Penyajian Data ; meliputi penyusunan data yang telah direduksi dalam
bentuk narasi deskriptif dan tabel, mengintegrasikan temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memberikan gambaran holistik.
Selanjutnya dilakukan Penarikan Kesimpulan : meliputi menganalisis pola dan hubungan antar data untuk menjawab pertanyaan penelitian, menyusun
kesimpulan yang menjelaskan peran Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage dalam pengembangan SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage. Dengan
teknik ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan kondisi dan peran Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage secara menyeluruh dan mendalam
berdasarkan data yang terkumpul dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. lll. Hasil dan Pembahasan

1. Kondisi Geografis Desa Wage Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo

Wage adalah desa Wage memiliki luas wilayah 207 hektare

dengan ketinggian wilayah 9 meter. Luas tanah sawah di Desa Wage adalah 5 ha dan luas tanah kering di Desa Wage adalah 207 ha. Desa Wage
memiliki lokasi yang berdekatan dengan beberapa pabrik. Antara lain pabrik besi dan baja PT Ispat Indo dan pabrik alat rumah tangga PT Maspion.
Desa Wage merupakan desa swasembada dan memiliki tiga dusun. Desa Wage merupakan sebuah Desa Urban atau Sub Urban di mana merupakan
sebuah wilayah yang berada di pinggiran dari perkotaan yang masih mudah dijangkau dan kebanyakan orang-orang yang tinggal di Desa Wage adalah
seorang pendatang yang ingin tinggal di wilayah pinggiran perkotaan untuk mencari mata pencaharian.[14] Kondisi Demografi Desa Wage Kecamatan
Taman Kabupaten Sidoarjo

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021, jumlah penduduk Desa Wage adalah 20.189 jiwa yang terbagi dalam 9.151
dengan jenis kelamin laki-laki dan 11.038 berjenis kelamin perempuan. Data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021 juga
menunjukkan bahwa jumlah kepala keluarga (KK) di Desa Wage adalah 7.377 KK. Keseluruhan jumlah penduduk tersebut berstatus Warga Negara
Indonesia (WNI). Pada Desa Wage, terdapat 9 masjid, 23 musholla atau langgar dan 1 gereja. Sebanyak 19.863 masyarakat Desa Wage memeluk
agama Islam, sebanyak 2.325 masyarakat Desa Wage memeluk agama Kristen/Katolik, sebanyak 336 masyarakat Desa Wage memeluk agama
Hindu/Budha dan 8 orang memeluk agama lain.

Kondisi Sosial Ekonomi Desa Wage Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo

Apabila dilihat dari jenis pekerjaan, sebanyak 743 orang bekerja sebagai pegawai negeri, 189 orang bekerja sebagai TNI, 9 orang bekerja sebagai
petani, 8 orang bekerja sebagai buruh tani, 4.786 orang bekerja sebagai buruh swasta, 1.232 orang bekerja sebagai pedagang, 112 orang bekerja pada
usaha konstruksi, 13 orang bekerja pada usaha industri atau kerajinan, 412 bekerja sebagai Polri dan 36 orang bekerja pada jasa lainnya. Apabila dilihat
dari jumlah penghasilan masyarakat, diketahui bahwa masyarakat yang berpenghasilan Rp 500.000 sampai Rp 1.000.000 per bulan berjumlah 1.320
Kepala Keluarga (KK), masyarakat yang berpenghasilan Rp 1.000.000 sampai Rp 2.000.000 per bulan berjumlah 3.592 KK, masyarakat yang
berpenghasilan Rp 2.000.000 sampai Rp 3.800.000 per bulan berjumlah 1.479 KK dan masyarakat yang berpenghasilan di atas Rp 3.800.000 per bulan
berjumlah 986 KK.

2. Sejarah Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage.

Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Wage merupakan unit terkecil dalam struktur organisasi Muhammadiyah yang memiliki peran strategis dalam
misi dakwah Islam dan pengembangan pendidikan di tingkat lokal. Berdiri pada 22 September 1988, PRM Wage berada di bawah koordinasi Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Sepanjang, Sidoarjo, Jawa Timur. Sebagai ujung tombak gerakan Muhammadiyah di akar rumput, PRM Wage berfungsi
sebagai pusat kegiatan sosial-keagamaan yang berinteraksi langsung dengan masyarakat. Peran signifikan ini menjadikan PRM Wage sebagai salah
satu pilar penting dalam mendukung visi Muhammadiyah untuk membangun masyarakat yang berkemajuan.

Sejarah pendirian PRM Wage mencerminkan semangat “fastabiqul khairat” (berlomba-lomba dalam kebaikan) yang menjadi ciri khas gerakan
Muhammadiyah.[15] Berdasarkan catatan sejarah yang ditulis oleh salah satu pendiri PRM Wage, organisasi ini bermula dari aktivitas keagamaan yang
dilakukan oleh sejumlah pengurus di Masjid Al Qodir, sebuah masjid yang dikelola oleh Nahdlatul Ulama di Desa Wage. Dengan semangat untuk
memperluas syiar Islam melalui Muhammadiyah, para pengurus tersebut memutuskan untuk mendirikan PRM Wage pada tahun 1988. Langkah ini
merupakan jawaban atas kebutuhan masyarakat Desa Wage akan gerakan yang tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan tetapi juga memberikan
solusi konkret terhadap tantangan sosial, khususnya di bidang pendidikan.

Sebagai salah satu langkah awal dakwahnya, PRM Wage memulai syiar keislaman dengan membangun masjid Al Ilham pada tahun 1989, yang terletak
di Perumahan Pondok Wage Indah 1 Blok F No. 1-2, Desa Wage. Proses pembangunan masjid ini dilakukan secara bertahap dengan melibatkan
masyarakat setempat. Sebelum masjid ini selesai dibangun, kegiatan sholat fardhu dilakukan secara bergilir dari rumah ke rumah warga. Puncaknya,
pada tahun yang sama, PRM Wage menyelenggarakan sholat led pertama di Lapangan Dewata Wage, yang dihadiri oleh ratusan jamaah. Dari tahun ke
tahun, jumlah jamaah terus meningkat, hingga mencapai ribuan orang, yang menjadikan kegiatan sholat led sebagai salah satu tradisi akbar PRM Wage.
Kepemimpinan PRM Wage terus berkembang sejak periode pertama pada tahun 1988-1990. Periode-periode berikutnya (1990-1995, 1995-2000, 2000-
2005, 2005-2010, 2010-2015, 2015-2022, dan 2022-2027) mencatat berbagai pencapaian yang signifikan, baik dalam pengembangan sumber daya
manusia maupun amal usaha. Dengan semangat kolektif dan kerja keras, PRM Wage berhasil memperkuat keberadaan Muhammadiyah di Desa Wage,
baik melalui pengembangan lembaga pendidikan maupun pengelolaan kegiatan dakwah.

Dalam konteks pendidikan, PRM Wage memanfaatkan momentum perkembangan masyarakat untuk mendirikan lembaga-lembaga pendidikan yang
menjadi sarana peningkatan kualitas generasi muda. Salah satu tonggak penting dalam sejarah pendidikan PRM Wage adalah pendirian SD
Muhammadiyah 3 IKROM Wage. Keputusan ini diambil pada periode kepemimpinan 2000-2005 sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat akan
pendidikan berbasis nilai-nilai Islam yang selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage kini



menjadi salah satu amal usaha unggulan PRM Wage, dengan fokus pada pembentukan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
memiliki akhlak mulia.

Dari sisi dakwah, PRM Wage memadukan kegiatan keagamaan dengan pendekatan sosial yang inklusif. Selain pembangunan masjid dan
penyelenggaraan kegiatan sholat berjamaah, PRM Wage juga aktif mengadakan kajian Islam, pelatihan keagamaan, dan program sosial yang
melibatkan masyarakat luas. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah sekaligus menjawab tantangan sosial-ekonomi yang dihadapi
masyarakat di Desa Wage.

PRM Wage juga menjadi contoh bagaimana organisasi di tingkat ranting dapat berkembang secara signifikan melalui pengelolaan yang baik dan visi
yang jelas. Dalam perjalanannya, PRM Wage tidak hanya menjadi pusat kegiatan keagamaan tetapi juga penggerak perubahan sosial yang membawa
manfaat nyata bagi masyarakat. Pengembangan sumber daya manusia di dalam organisasi ini menunjukkan hasil yang menggembirakan, dengan
lahirnya kader-kader Muhammadiyah yang berkompeten dan berkomitmen untuk melanjutkan perjuangan organisasi di masa depan.

Dengan segala kontribusinya, PRM Wage telah membuktikan bahwa unit ranting Muhammadiyah memiliki potensi besar untuk memberikan dampak
positif yang luas, baik di bidang dakwah maupun pendidikan. Perjalanan panjang PRM Wage sejak tahun 1988 hingga kini menjadi bukti nyata
keberhasilan Muhammadiyah dalam mengimplementasikan nilai-nilai Islam yang berkemajuan di tingkat lokal. Semangat “fastabiqul khairat” yang terus
dijaga oleh PRM Wage menjadi inspirasi bagi ranting-ranting Muhammadiyah lainnya untuk terus berkembang dan berkontribusi bagi umat, bangsa, dan
negara.

3. Struktur Pengurus Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage periode 2022 - 2027
4.
5.

6.

Unit Pembantu Persyarikatan (UPP) PRM Wage

1. Majelis Tabligh dan Dakwah Komunitas

Dalam struktur kepengurusannya, PRM Wage membentuk dan mengembangkan kegiatan keagamaan melalui berbagai majelis, salah satunya Majelis
Tabligh. Majelis ini berfungsi memfasilitasi kegiatan dakwah keagamaan bagi masyarakat Wage dan sekitarnya. Program-program dakwah yang
dilaksanakan meliputi kajian rutin di Masjid Al-llham, Masjid Al-lkrom, dan program dakwah rumah ke rumah.

Seiring perkembangannya, PRM Wage mengelola tambahan Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) berupa Masjid Al-Hikmah di Jalan Belimbing Wage.
Masijid ini merupakan wakaf dari warga sekitar pada tahun 2017 dan kini dikelola oleh PRM Wage dengan tujuan memfasilitasi kegiatan ibadah dan
memberikan pelayanan manajemen masjid yang optimal bagi jamaah.

Kegiatan dakwah di tiga masjid tersebut mencakup: Kajian rutin, termasuk kajian harian, Perayaan Idul Fitri dan Idul Adha, Taman Pendidikan Al-
Qur'an (TPA), Program Tahsin massal, Program Jum’at Berkah (makan siang gratis), Pelatihan manajemen masjid, dan lain-lain.

Ketiga masjid ini dilengkapi fasilitas seperti ruangan ber-AC, minuman gratis (kopi, teh, jahe, dan air mineral), serta akses Wi-Fi, guna menciptakan
suasana yang nyaman bagi jamaah. PRM Wage mengusung slogan “Ranting Serasa Pesantren” karena kajian keagamaan diadakan setiap hari.
Prestasi PRM Wage terlihat dari penghargaan sebagai Ranting Terbaik Tingkat Nasional yang diberikan oleh LPCR Muhammadiyah Pusat pada tahun
2018.[16] Dalam kepengurusan periode 2022-2027, PRM Wage menambahkan slogan baru, “Ranting Khodimul Ummah” atau Ranting Pelayan Umat,
sebagai bentuk komitmen untuk terus memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat.

2. Majelis Kader

Majelis Kader PRM Wage memiliki peran strategis dalam regenerasi dan pengembangan kader muda Muhammadiyah. Setelah berdirinya tiga masjid,
majelis ini bersama takmir masjid memfasilitasi pembinaan generasi muda. Pada tahun 2019, PRM Wage membentuk Pemuda Muhammadiyah Wage,
yang sebelumnya dikenal sebagai Remaja Masjid Harmoni.

Pemuda Muhammadiyah Wage kini mendukung program-program PRM sekaligus menjalankan kegiatan mandiri seperti olahraga bersama, lokakarya,
bakti sosial, dan podcast inspiratif melalui kolaborasi dengan lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Organisasi ini beranggotakan sekitar 30
orang yang terus aktif mendukung kegiatan PRM Wage dan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM). Tujuan utama maijelis ini adalah memastikan
proses kaderisasi berjalan dengan baik sehingga menghasilkan regenerasi pengurus yang berkualitas.

3. Majelis Dikdasmen

Di bidang pendidikan, PRM Wage memulai langkah awal dengan mendirikan PG-TK Aisyiyah 25 Wage pada tahun 2000. Kegiatan ini dirintis di sebuah
garasi yang dipinjamkan oleh Bapak H. Oriyanto selama enam bulan sebelum memiliki gedung sendiri, berkat wakaf tanah dan bangunan dari Bapak H.
Huditama di Jalan Taruna VII C Kav 282-288 Wage Sidoarjo.

Pada tahun 2005, PRM Wage mendirikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 3 “IKROM” di lokasi yang sama, dengan visi memberikan pendidikan dasar
berkualitas. Pada tahun 2009, PG-TK Aisyiyah dipindahkan ke Jalan Taruna IVB Kav 298 untuk memisahkan fasilitas belajar dari SD Muhammadiyah 3
IKROM.

Hingga saat ini, SD Muhammadiyah 3 IKROM memiliki 631 siswa dan didukung oleh 41 tenaga pengajar dan staf. Sekolah ini menerapkan pendekatan
pembelajaran inovatif, kreatif, dan menyenangkan (IKROM) dengan jadwal belajar lima hari seminggu. Selain kelas reguler, sekolah ini juga menawarkan
International Class Program (ICP) sejak 2009. Fasilitas sekolah meliputi ruang kelas yang nyaman, area bermain (playground), dan sarana belajar
modern untuk mendukung perkembangan siswa.

Susunan Pengurus Majelis Dikdasmen PRM Wage 2022 - 2027
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8  Etty Agustina, S. Pd Anggota

4. Majelis Ekonomi dan Wakaf

PRM Wage melalui Majelis Ekonomi berperan dalam pemberdayaan ekonomi umat melalui pengelolaan berbagai amal usaha, seperti: Toko Mandiri,
Mandiri Konstruksi, BTM Ikrom, Warung Sekolah, Koperasi Sekolah, dan Catering Mandiri. Catering Mandiri, telah menyediakan 700 porsi makan
siang setiap hari sekolah untuk siswa dan karyawan AUM. Selain itu, koperasi dan warung sekolah beroperasi di SD Muhammadiyah 3 IKROM,
menciptakan sinergi positif antar majelis. Pada tahun 2018, Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM) Ikrom resmi didirikan di Ikrom Center Wage (ICW).
Dengan program simpanan, pembiayaan, dan pembayaran online (PPOB), BTM Ikrom memfasilitasi kebutuhan masyarakat di bidang ekonomi.

5. Majelis Sosial

Majelis Pembinaan Kesejahteraan Sosial (MPKS) menjadi pilar utama dalam program kesejahteraan umat. Program kerja MPKS meliputi: Santunan
anak yatim dan dhuafa, Bantuan untuk pasien kurang mampu, Pembinaan di Rumah Singgah Ikrom, Bantuan bencana alam, Bakti sosial, dan lainnya.
Pada tahun 2022, PRM Wage berhasil membeli rumah untuk pembinaan anak usia sekolah dasar di Rumah Singgah Ikrom. MPKS secara aktif
berkolaborasi dengan Lazismu Unit Wage untuk melaksanakan berbagai program kesejahteraan. MPKS juga menjaga hubungan baik dengan
pemerintah desa melalui pemberian bantuan berupa alat pemotong rumput dan kereta jenazah yang dapat digunakan masyarakat secara gratis.

6. Majelis Kesehatan

Melalui MPKU (Majelis Pembina Kesehatan Umum), PRM Wage mendirikan Klinik Aisyiyah yang berlokasi di Pondok Wage Indah. Layanan klinik ini
meliputi ; Pemeriksaan dan pengobatan umum dan Pemeriksaan dan pengobatan gigi oleh dokter spesialis. Klinik Aisyiyah memiliki misi sosial,
memberikan keringanan biaya kepada masyarakat kurang mampu tanpa membedakan kualitas layanan. Selain itu, klinik ini juga melayani peserta BPJS
Kesehatan. Sebagai bagian dari program sosial, klinik menyelenggarakan khitanan massal yang melibatkan sinergi antara MPKU dan MPKS.

7. Lazismu Unit Layanan Wage

Lazismu Unit Wage bertugas memfasilitasi pengumpulan zakat, infak dan sedekah dari jamaah serta simpatisan Muhammadiyah. Dana yang terkumpul
disalurkan untuk program sosial seperti: Santunan anak yatim, Bantuan bagi siswa kurang mampu, Bantuan untuk dhuafa, Bantuan bagi jamaah yang
sakit atau terkena musibah, Penggalangan dana bencana alam, dan Kegiatan dakwah. Pengadaan mobil ambulance Lazismu berada di bawah
pengawasan bendahara umum PRM Wage, memastikan pengelolaan dana berjalan transparan dan tepat sasaran.

8. [krom Creative Media dan Informasi (ICMI)

Pada tahun 2019, PRM Wage mendirikan lkrom Creative Media dan Informasi (ICMI) sebagai respons terhadap kebutuhan digitalisasi kegiatan
pendidikan dan dakwah, terutama selama pandemi COVID-19. ICMI mendukung kegiatan belajar mengajar di SD Muhammadiyah 3 IKROM dan
mendokumentasikan kegiatan dakwah secara profesional. Hingga saat ini, ICMI terus berinovasi dalam mengelola media dakwah digital, mendukung
program PRM Wage dengan publikasi konten yang menarik dan inspiratif. PRM Wage melalui unit pembantu persyarikatan (UPP) menunjukkan
komitmen besar dalam bidang keagamaan, pendidikan, ekonomi, sosial, kesehatan, dan media informasi. Sinergi antar-majelis menjadi kunci
keberhasilan program-program ini dalam memberikan manfaat nyata bagi umat.

3. Sejarah Sekolah Dasar Muhammadiyah 3 IKROM Wage.

Dengan memahami bahwa pendidikan merupakan tanggungjawab antara pemerintah, masyarakat dan orang tua, maka dalam rangka mendirikan SD
Muhammadiyah 3 “IKROM” Wage ini didasarkan bahwa Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage memiliki tanggungjawab masa depan generasi muda
khususnya generasi islam. Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage mewakili aspirasi dan tanggungjawab masyarakat ( umat islam ) terhadap kemajuan
pendidikan islam maupun pendidikan pada umumnya yaitu ilmu pengetahuan dan teknologi bagi generasi yang akan datang. Berdasarkan keputusan
rapat Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage periode 2000 - 2005 dan para simpatisan Muhammadiyah Wage, pada tanggal 8 &amp; 28 Februari 2005
diputuskan untuk mendirikan SD Muhammadiyah Wage. Untuk itu dibentuklah panitia pendirian SD Muhammadiyah Wage. Setelah melalui pertimbangan
dan pemikiran - pemikiran yang berkembang, maka dinamakan Sekolah Dasar Muhammadiyah Kreatif Wage. Namun agar sekolah memiliki ciri khusus,
oleh Tim Profil Sekolah diusulkan “ IKROM “ dan disetujui bersama sebagai identitas sekolah. Ini dimaksudkan memiliki prinsip model pembelajaran
yaitu, Inovatif, Kratif, Kompetitif dan Menyenangkan yang disingkat “ IKROM “ sehingga sekolah bernama SD Muhammadiyah 3 “ IKROM “ Wage.

4. Peranan Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage Dalam Pengembangan Pendidikan.

Peranan PRM melalui Dikdasmen dalam mengelola dan meningkatkan SDM di Sekolah Dasar Muhammadiyah 3 IKROM adalah memberikan
motivasi dalam rapat-rapat koordinasi rutin setiap sebulan sekali minimal bersama guru pegawai agar semua memiliki komitmen dan bekerja dengan
baik, memberikan peluang seluas-luasnya kepada guru pegawai untuk mengembangkan karir baik melalui pelatihan dan studi dijenjang selanjutnya dan
pimpinan juga memberikan apresiasi kepada guru pegawai berupa reward Umroh juga prioritas naik karir diangkat menjadi guru tetap, tim menejemen
dan kepala sekolah. Prestasi yang di dapat sebanyak 6 guru berhasil mendapat gelar S2, beberapa guru mendapat prestasi juara lomba dan juga kepala
sekolah berhasil mendapat prestasi lomba tingkat nasional juara dua bahkan menjadi kepala sekolah penggerak, guru pamong dan menjadi tim penilai
UKMPPG Kemendikbudristek, semua berkat dorongan, ijin dan restunya PRM melalui majelis dikdasmen.

1.
2.

Peranan PRM melalui DIKDASMEN dalam pengembangan infrastruktur sekolah yang terus berlanjut sangat mendukung sampai detik ini SD
Muhammadiyah 3 IKROM mengalami percepatan pembangunan yang cukup pesat. Mulai dari pemenuhan ruang kelas yang representatif, ruang
perpustakaan yang standar internasional, ruang lab MIPA dan TIK yang standar perguruan tinggi negeri juga ditambah ruang bermain / Playground di
lantai tiga gedung baru yang sangat nyaman dan menunjang buat sarana bermain dan berolahraga. Karya terbaik yang sudah dihasilkan oleh majelis
dikdasmen adalah sebuah aplikasi sekolah bernama smart school system (S3) yang dapat mengintegrasikan semua aspek baik kurikulum, kesiswaan,
pembiayaan, sarpras dan juga humas.

Peran PRM melalui DIKDASMEN dalam pengelolaan sumber dana yang ada agar efisien dan tidak mengalami defisit dalam pendanaan dengan
cara sekolah membuat RAPBS Rencana Anggaran dan Pendapatan Belanja Sekolah untuk satu tahun pelajaran. RAPBS tersebut dibahas dan disahkan
kemudian dijadikan pijakan dalam merealisasikan dananya. Setiap bulan sekolah mengajukan kebutuhannya dan membuat laporan pertanggungjawaban
berupa biaya dan laporan kegiatan secara rutin. Akhir tahun sekolah melaporkan evaluasi realisasi RAPBS sebelum merumuskan RAPBS yang baru.

Peranan PRM melalui DIKDASMEN dalam rangka mempertahankan bahkan meningkatkan mutu pendidikan SDM 3 IKROM agar tetap kompetitif



ditengah-tengah berkembangnya lembaga pendidikan di lingkungan sekitar perannya adalah selalu mendukung semua inovasi yang diusulkan sekolah,
selalu mensupport dan memfasilitasi terutama terkait pembiayaannya. Selain itu dalam satu bulan sekali minimal ada rapat koordinasi yang dijalankan
ditingkat majelis dikdasmen bersama dengan tim menejemen. Rapat koordinasi itu membahas terkait evaluasi dan rencana program yang berikutnya
akan dijalankan sekolah.

1. Kepemimpinan di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage sangat menitik beratkan pada harmonisasi visi dan misi sekolah dengan nilai-nilai
Muhammadiyah, yang diterapkan melalui pengelolaan sumber daya manusia secara efektif. Proses rekrutmen dilakukan dengan cermat melalui tes
menyeluruh, diikuti dengan pelatihan profesional rutin untuk meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan staf, baik secara internal maupun eksternal.
2.

3. Kualitas tenaga pendidik dijaga melalui pelatihan, workshop, Kelompok Kerja Guru (KKG), diseminasi ilmu, dan pemberian apresiasi atas kinerja.
Modernisasi fasilitas sekolah menjadi fokus utama, termasuk perpustakaan, laboratorium Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), serta ruang belajar
yang dilengkapi teknologi terkini untuk mendukung pembelajaran inovatif. Penyediaan laboratorium TIK juga merupakan solusi untuk mengatasi kendala
akses teknologi.

4.

5. Pendanaan sekolah dikelola secara transparan dan akuntabel, dengan sumber utama mencakup SPP, BOS, dan penggalangan dana melalui
kemitraan strategis. Sistem perencanaan yang ketat diterapkan untuk memastikan alokasi dana yang efisien. Sekolah juga mengunggulkan program
inovatif seperti International Class Program (ICP) dan Tahfidz, yang diakui sebagai unggulan dalam berbagai aspek.

6.

7. Tantangan utama yang dihadapi adalah tingginya biaya pendidikan dibandingkan lembaga lain. Namun, SD Muhammadiyah 3 IKROM berhasil
menarik minat masyarakat melalui fasilitas lengkap, program unik, dan promosi efektif melalui media sosial. Harapan ke depan adalah menjadikan SD
Muhammadiyah 3 IKROM sebagai lembaga pendidikan unggulan di tingkat global dengan dukungan kerja sama stakeholder yang solid, serta fokus
menciptakan generasi unggul yang bertakwa, berakhlak, cerdas, dan mandiri sesuai Al-Quran dan As-Sunnah.

8. Dengan demikian, hasil wawancara ini menunjukkan komitmen kuat dari pihak sekolah dan pimpinan ranting Muhammadiyah Wage dalam mengelola
SD Muhammadiyah 3 IKROM dengan prinsip-prinsip transparansi, inovasi, dan kualitas pendidikan yang tinggi. Harapan ke depan adalah menjadikan
sekolah ini sebagai lembaga pendidikan yang unggul dan berpengaruh di tingkat regional maupun global.

9. Peran strategis Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Wage, dalam mengembangkan pendidikan berbasis nilai Islam di lingkungan lokal sangat
signifikan melalui dukungan manajemen, sumber daya, dan inovasi di Sekolah Dasar Muhammadiyah 3 IKROM Wage sejak berdirinya pada tahun 2005.
Kontribusi utama PRM Wage mencakup pengembangan sumber daya manusia, infrastruktur, pengelolaan keuangan, dan penerapan inovasi teknologi
untuk pendidikan.

10. Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam bentuk Pemberian motivasi dan apresiasi kepada guru melalui pelatihan dan
penghargaan, termasuk insentif umroh. Hasilnya mencakup peningkatan kompetensi guru (beberapa memiliki gelar S2) dan prestasi nasional oleh
kepala sekolah.

11. Pengembangan Infrastruktur yang dilakukan meliputi Pembangunan fasilitas modern seperti ruang kelas representatif, laboratorium TIK,
perpustakaan internasional, dan ruang bermain.Inovasi utama adalah penerapan Smart School System (S3) yang mengintegrasikan semua aspek
operasional sekolah.

12. Pengelolaan Keuangan yang menerapkan Sistem akuntabilitas yang transparan melalui RAPBS memastikan efisiensi dan keberlanjutan finansial.
Dana dikelola dengan pelaporan rutin dan evaluasi berkala. Inovasi Pendidikan, telah melaksanakan Implementasi program International Class Program
(ICP) dan kurikulum inovatif yang mendorong pembelajaran menyenangkan, kompetitif, dan Islami.Integrasi Nilai Keislaman dengan Teknologi
Pengelolaan berbasis nilai Muhammadiyah yang mendukung terciptanya generasi intelektual sekaligus berakhlak mulia.

13. Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Wage menunjukkan bagaimana pendekatan teori kepemimpinan modern dapat diimplementasikan secara
holistik untuk menciptakan dampak signifikan dalam pengembangan pendidikan. Beberapa teori kepemimpinan yang relevan digunakan untuk
menjelaskan strategi PRM Wage adalah Transformational Leadership, Community Leadership, Servant Leadership, dan pendekatan kepemimpinan
lainnya yang semuanya mendukung inovasi dan keberlanjutan organisasi.

14. Menurut Bass dan Riggio (2015), Transformational Leadership berfokus pada inspirasi dan motivasi untuk membawa perubahan positif. PRM Wage
menerapkannya dengan menetapkan visi pendidikan unggul berbasis teknologi melalui program *Smart School System*, menyediakan pelatihan intensif
bagi tenaga pendidik, dan menciptakan lingkungan belajar inovatif. Pendekatan ini mengarahkan sekolah ke arah kualitas pendidikan global.[17]

15. Teori Community Leadership, seperti yang dijelaskan Van Wart (2016), menitikberatkan pada pemberdayaan komunitas dan kolaborasi strategis.
PRM Wage memanfaatkan teori ini dengan melibatkan masyarakat Desa Wage secara aktif dalam pengelolaan SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage.
Melalui kerja sama lintas organisasi dan pemberdayaan lokal, PRM Wage menggalang partisipasi warga untuk mendukung perkembangan sekolah.[18]
16. Sebagaimana ditekankan oleh Eva et al. (2019), Servant Leadership menonjolkan pelayanan dan pemberdayaan sebagai inti dari kepemimpinan.
Pendekatan ini terlihat dalam peran PRM Wage dalam pendirian sekolah berbasis nilai Islami, penyediaan layanan sosial, dan komitmen terhadap
kemajuan masyarakat sekitar. Dengan memprioritaskan kesejahteraan bersama, PRM Wage berhasil mengukuhkan pendekatan kepemimpinan ini
dalam aktivitas organisasinya.[19]

17. Menurut Harris (2018), Distributed Leadership adalah pembagian tanggung jawab di semua lapisan organisasi. PRM Wage menunjukkan praktik ini
dengan membentuk berbagai majelis seperti Dikdasmen, Lazismu, dan Kesejahteraan Sosial, untuk memastikan efisiensi organisasi dan pengelolaan
yang lebih efektif. Struktur ini menciptakan kolaborasi antarunit yang kuat. Authentic Leadership, sebagaimana dijelaskan oleh Gardner et al. (2020),
menekankan nilai kejujuran, transparansi, dan prinsip moral yang kuat. Keberhasilan PRM Wage dalam transparansi pengelolaan keuangan dan
akuntabilitas RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) adalah bukti bahwa nilai-nilai autentik ini tertanam dalam aktivitas
organisasi.[20]

18. Model Inclusive Leadership oleh Carmeli et al. (2017) mendorong partisipasi aktif semua pihak dalam pengambilan keputusan. PRM Wage
menerapkan model ini melalui keterlibatan komunitas lokal dalam merancang dan mengembangkan program pendidikan di sekolah.[21]

19. Teori Resilience Leadership, seperti diuraikan oleh Henderson dan Milstein (2016), fokus pada kemampuan pemimpin untuk bangkit dari tantangan.
PRM Wage berhasil menghadapi kendala ekonomi dan sosial dengan strategi pengelolaan keuangan yang inovatif serta penyelenggaraan program
pendidikan yang kompetitif.[22]

20. Dalam Leadership for Innovation, seperti yang dibahas oleh Anderson et al. (2018), kreativitas dan inovasi menjadi inti kepemimpinan. PRM Wage
mencerminkannya melalui pengembangan International Class Program (ICP) dan integrasi teknologi canggih ke dalam proses pembelajaran,
menjadikan sekolah lebih kompetitif di tingkat internasional.

21. Berdasarkan Brown dan Trevino (2016), Ethical Leadership mengedepankan norma etika dalam setiap keputusan dan tindakan organisasi. PRM



Wage mempraktikkan prinsip ini dalam manajemen organisasi dan program-program berbasis nilai keislaman, mencerminkan integritas yang tinggi.

22. Hallinger (2019) menyoroti Leadership for Learning sebagai fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran. PRM Wage mendukung hal ini melalui
pelatihan yang konsisten bagi tenaga pendidik dan penguatan kompetensi mereka, menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas.[23]

23. Integrasi berbagai teori kepemimpinan ini memungkinkan PRM Wage menciptakan model pendidikan yang unggul di SD Muhammadiyah 3 IKROM
Wage. Dengan mendasarkan tindakan pada nilai-nilai Islam progresif dan strategi global, PRM Wage menjadi contoh bagaimana organisasi lokal dapat
memimpin dalam transformasi pendidikan. Keberhasilan ini didukung oleh sinergi sumber daya manusia yang kompeten, pengelolaan berbasis teknologi,
serta fokus pada transparansi dan inovasi.

24. Implementasi teori kepemimpinan modern oleh PRM Wage menegaskan pentingnya pendekatan strategis, etis, dan inklusif untuk menciptakan
perubahan yang berkelanjutan. Integrasi nilai-nilai lokal dengan wawasan globalmenghasilkan dampak positif yang signifikan dalam pengembangan
pendidikan, menjadikan SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage sebagai contoh keberhasilan kepemimpinan berbasis nilai di tingkat lokal dan internasional
Muhammadiyah 3 IKROM Wage sebagai contoh keberhasilan kepemimpinan berbasis nilai di tingkat lokal dan internasional.

7.1V SIMPULAN

Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Wage memiliki peran yang strategis dalam mengembangkan pendidikan berbasis nilai Islam melalui
pengelolaan SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage. Kontribusi PRM Wage meliputi pengembangan sumber daya manusia, infrastruktur, keuangan, serta
penerapan teknologi dan inovasi dalam sistem pendidikan.

Dalam pengelolaan sumber daya manusia, PRM Wage memberikan pelatihan rutin, motivasi, serta penghargaan seperti insentif umrah dan peluang
karier bagi tenaga pendidik. Strategi ini berhasil meningkatkan kompetensi guru, menghasilkan prestasi nasional, serta memperkuat pengelolaan
sekolah. Dari sisi infrastruktur, PRM Wage memastikan ketersediaan fasilitas modern, seperti perpustakaan berstandar internasional, laboratorium TIK,
laboatorium MIPA, ruang bermain yang nyaman, serta Sistem Smart School untuk pengelolaan sekolah yang efisien dan transparan.

Selain itu, pengelolaan keuangan dilakukan secara akuntabel melalui sistem RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah), yang
memastikan efisiensi alokasi dana sekaligus mendukung inovasi pendidikan. PRM Wage juga mengintegrasikan nilai keislaman dengan teknologi dan
pendekatan global melalui pengembangan kurikulum inovatif, seperti International Class Program (ICP).

Implementasi teori-teori kepemimpinan modern, seperti Transformational Leadership, Community Leadership, dan Servant Leadership, menunjukkan
bahwa PRM Wage berhasil mengombinasikan visi strategis dengan kolaborasi dan nilai moral yang kuat. Dengan pendekatan holistik, PRM Wage tidak
hanya mendorong keberlanjutan pendidikan berkualitas tetapi juga menjadikan SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage sebagai model pendidikan Islam
modern yang berkontribusi pada pengembangan masyarakat.

Kesuksesan ini menggambarkan peran signifikan PRM sebagai kekuatan transformasional di tingkat lokal, dengan harapan dapat menjadi inspirasi bagi
organisasi Muhammadiyah lainnya dalam menciptakan sistem pendidikan yang relevan dengan tantangan zaman.

8. V. UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji _dan_syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas_ limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga tugas akhir

Wasallam, beserta keluarga dan sahabat beliau.

Dengan rasa hormat, kami menyampaikan terima kasih yang mendalam kepada kedua orang tua kami. Kepada almarhum Ayahanda, Bapak Sarno,
semoga Allah senantiasa memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada beliau, aamiin. Juga kepada Ibunda tercinta, Ibu Anik Chaulah, atas kasih
sayang, pengorbanan, doa, serta didikannya yang tiada henti.

Terima kasih sebesar-besarnya kami sampaikan kepada keluarga kami tercinta: istri terkasih, Dewi Larasakti, S.Sos., serta putra-putri kami, Nadya
Amalia dan Achmad Afif Harisuddin, yang selalu memberikan dukungan moral, spiritual, dan doa tiada henti.

Kami juga mengucapkan penghargaan yang tulus kepada Dr. Hidayatullah, M.Si., Rektor Universitas Muhammadiyah Sidoarjo; Dr. Imam Fauji, Lc.,
M.Pd., Dekan Fakultas Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sidoarjo; Dr. Eni Fariyatul Fahyuni, S.Psi., M.Pd.I., Ketua Program Studi
Magister Manajemen Pendidikan Islam; serta Prof. Dr. Hana Catur Wahyuni, S.T., M.T., selaku dosen pembimbing yang telah membimbing dan
memberikan arahan dalam penyelesaian tugas ini. Tidak lupa, terima kasih kami haturkan kepada seluruh dosen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
atas ilmu dan bimbingan yang diberikan.

Ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada seluruh pihak yang telah mendukung kami, termasuk Pimpinan Ranting Muhammadiyah Wage, Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Sepanjang, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage Sidoarjo beserta manajemen dan ustaz/ustazah di SD IKROM,
Pengurus Dikdasmen Ranting Muhammadiyah Wage, Pengurus Majelis’AUM PRM Wage, jamaah serta simpatisan Muhammadiyah Ranting Wage,
teman-teman Majelis Tabligh PCM Sepanjang, Majelis Tabligh PDM Sidoarjo, Tim Al-Qur'an SD Al-Hikmah Surabaya, dan Pengurus Metode Ummi
Daerah Sidoarjo.

Kami berharap ilmu yang telah kami peroleh_ dapat memberikan manfaat bagi umat. Penyelesaian studi ini bukanlah akhir dari proses
pembelajaran, melainkan awal dari pembelajaran sepanjang hayat (longlife education) yang senantiasa kami kampanyekan kepada generasi penerus
bangsa dan agama.

Kami menyadari bahwa karya tulis ini masih memiliki banyak kekurangan. Dengan segala kerendahan hati, kami terbuka untuk menerima kritik dan
masukan yang membangun dari Bapak/Ibu demi perbaikan ke depan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi. Semoga kebaikan dan dukungan yang
diberikan memperoleh balasan yang berlipat ganda dari Allah Subhanahu wa Ta'ala.
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